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Latar Belakang: Petani kecil di Pancoran, Jakarta Selatan menghadapi berbagai
kendala, antara lain ketergantungan pada pakan komersial yang mahal, keterbatasan
teknologi produksi, minimnya inovasi produk turunan, serta lemahnya kapasitas
branding dan pemasaran digital. Kondisi ini membatasi peluang untuk berkembang dan
menembus pasar baru.

Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis hasil
program optimasi rantai nilai lele di Kelurahan pancoran dengan fokus pada tiga aspek:
efisiensi produksi, perubahan struktur biaya melalui substitusi pakan, serta peningkatan
kapasitas branding dan pemasaran di kalangan UMKM.

Metode: Universitas Sampoerna bekerja sama dengan pemerintah dan kelurahan
Pancoran Jakarta Selatan melaksanakan program pengabdian masyarakat pada Juli
2025 dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Kegiatan melibatkan
30 peserta (20 petani lele, pelaku UMKM, Pihak kelurahan, dan tim universitas).
Tahapan program mencakup: (1) pelatihan pembuatan pakan alternatif berbasis limbah
roti; (2) bimbingan teknis penggunaan mesin produksi pakan; serta (3) pelatihan
branding dan pemasaran digital. Data kami peroleh menggunakan survei yang
diberikan saat acara berlangsung.

Hasil : Sebanyak 80% peserta mampu memproduksi pakan alternatif secara mandiri
dan menurunkan biaya pakan sekitar 25% melalui pemanfaatan pakan alternatif. Selain
itu, 60% peserta berhasil menciptakan variasi produk baru, dan 70% memahami
strategi branding digital. Temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara universitas,
pemerintah lokal, dan masyarakat mampu menghasilkan solusi praktis dan
berkelanjutan. Program Pancoran ini tidak hanya memperkuat kapasitas petani lele,
tetapi juga menawarkan model PkM berbasis circular economy dan inovasi branding
digital yang dapat direplikasi di komunitas urban lain di Indonesia.

Untuk mengutip artikel ini: Tjhin, S., Alfakihuddin, M. L. B., Setiawan, 1., Prasetyo, 1. (2025). Inovasi pakan dan penguatan digital
branding pada usaha budidaya lele di Kelurahan Pancoran, Jakarta Selatan. Open Community Service Journal, 4(2), 171-181.

Artikel ini berada di bawah lisensi: A Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) License. Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License Copyright ©2025 by author/s
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1. Pendahuluan

Kelurahan Pancoran, tepatnya di sekitar Kantor Lurah Pancoran di JI. Pancoran Barat III No. 55,
yang terletak di Jakarta Selatan, merupakan salah satu wilayah padat penduduk dengan karakteristik
urban yang bersebelahan dengan pusat kegiatan ekonomi ibu kota (Lestari et al., 2022). Meskipun
berada di kawasan perkotaan, Pancoran memiliki potensi ekonomi berbasis perikanan darat,
khususnya budidaya ikan lele. Aktivitas budidaya ini telah berkembang menjadi salah satu sumber
penghidupan masyarakat karena permintaan konsumsi lele yang terus meningkat di wilayah Jakarta
dan sekitarnya. Namun, di balik potensinya, para petani lele di Pancoran menghadapi sejumlah
tantangan serius, mulai dari ketergantungan pada pakan komersial yang berbiaya tinggi, keterbatasan
dalam inovasi teknologi, hingga lemahnya strategi pemasaran. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
antara potensi besar yang dimiliki wilayah tersebut dengan kemampuan petani untuk mencapai
keberlanjutan usaha dan peningkatan daya saing di pasar (Masykur et al., 2022).

Akuakultur menjadi salah satu pilar penting dalam menopang perekonomian rumah tangga di
kawasan peri-urban Indonesia. Di antara berbagai komoditas, budidaya ikan lele (Clarias spp.)
menempati posisi strategis karena tingkat konsumsi yang tinggi, siklus produksi yang relatif singkat,
serta nilai komersial yang layak untuk usaha skala kecil (Asni et al., 2023; Najib et al., 2024).
Meskipun demikian, para petani kecil yang mengandalkan budidaya lele masih menghadapi berbagai
kendala yang menghambat pertumbuhan usaha sekaligus mengancam keberlanjutan produksi
(Sosiawati et al., 2023). Di wilayah Pancoran, Jakarta Selatan, misalnya, petani lele mengungkapkan
ketergantungannya terhadap pakan komersial. Ketergantungan ini mendorong biaya produksi menjadi
tinggi dan mempersempit margin keuntungan, sebagaimana juga ditegaskan dalam sejumlah
penelitian mengenai tantangan ekonomi petani kecil (Maponya, 2021; Mujuru & Obi, 2020;
Hlatshwayo et al., 2022). Selain faktor biaya pakan, keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi
produksi inovatif serta kurangnya pengembangan produk bernilai tambah membuat posisi petani di
pasar semakin lemah (Chepape & Maoba, 2020). Hambatan tersebut ditambah dengan strategi
pemasaran yang masih sederhana, sehingga pelaku usaha sulit memperluas jaringan konsumen
maupun akses ke pasar digital (Hlatshwayo et al., 2023; Megerssa et al., 2020). Oleh karena itu,
kami menetapkan permasalahan berupa cara menekan biaya produksi serta cara mempromosikan
produk hingga dapat menjangkau konsumen dengan lebih baik.

Universitas Sampoerna melalui program pengabdian masyarakat berinisiatif merancang model
intervensi terpadu yang menyasar rantai nilai budidaya lele. Program ini diselenggarakan bersama
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia melalui Program
Pendanaan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun Pelaksanaan 2025 dengan ID Proposal: 215d2bf3-
88e5-4119-9792-9f65b34ecfe3 dan Kelurahan Pancoran, beserta Universitas Sampoerna. Pendekatan
yang diterapkan bersifat holistik dengan menekankan pada aspek teknologi, ekonomi, dan pemasaran
sebagai satu kesatuan solusi. Komponen program meliputi pelatihan produksi pakan alternatif
berbasis limbah roti yang berbiaya rendah, bimbingan penggunaan mesin pakan untuk meningkatkan
efisiensi produksi, pengembangan produk olahan lele sebagai strategi diversifikasi, serta pelatihan
branding dan pemasaran digital. Strategi ini sejalan dengan kajian yang menekankan pentingnya
sistem informasi pasar dan penguatan kapasitas pemasaran petani kecil dalam meningkatkan daya
saing (Freeman & Qin, 2020; Hanyani-Mlambo ez al., 2021; Ikua et al., 2021). Namun, meskipun
intervensi parsial di bidang akuakultur telah banyak dilakukan, evaluasi empiris terhadap pendekatan
yang terintegrasi masih terbatas, terutama di konteks urban Indonesia (Nwafor et al., 2020).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa inisiatif sering kali hanya berfokus pada satu aspek
produksi atau pemasaran, sehingga hasilnya kurang berkelanjutan dan tidak mampu menjawab akar
persoalan secara menyeluruh (Lubaale ef al., 2024). Oleh karena itu, penerapan Participatory Action
Research (PAR) dalam program Pancoran ini menjadi penting untuk memastikan partisipasi aktif,
kolaborasi, dan refleksi kritis seluruh pemangku kepentingan dalam merancang solusi. Penulisan ini

172



bertujuan mendokumentasikan dan menganalisis hasil program optimasi rantai nilai lele di Kelurahan
pancoran dengan fokus pada tiga aspek: efisiensi produksi, perubahan struktur biaya melalui
substitusi pakan, serta peningkatan kapasitas branding dan pemasaran di kalangan UMKM. Tujuan
yang lebih luas adalah menghadirkan bukti praktis yang dapat digunakan untuk merancang intervensi
berbasis masyarakat yang lebih terukur, sekaligus memperkuat daya tahan ekonomi, profitabilitas,
dan orientasi pasar pada sektor akuakultur skala kecil di Indonesia. Melalui data kuantitatif yang
terukur dan perspektif kualitatif dari peserta, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan strategi efektif untuk mengatasi hambatan di sektor ini, serta mendorong
model pembangunan ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan (Mwangi et al., 2021; Manzvera et al.,
2023; Sekele et al., 2020).

2. Metode Pelaksanaan
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian aksi partisipatif (PAR), yang ditandai dengan
penekanannya pada produksi pengetahuan kolaboratif di antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk akademisi, pemerintah, dan anggota masyarakat. Pilihan desain merupakan hal penting untuk
memastikan bahwa intervensi yang bertujuan mengatasi kendala dalam budidaya ikan lele
dikembangkan melalui kemitraan dengan para pemangku kepentingan lokal. Melibatkan para
pemangku kepentingan tidak hanya meningkatkan relevansi kontekstual penelitian, tetapi juga
menumbuhkan rasa kepemilikan masyarakat atas intervensi tersebut (Fairey et al.,, 2022; Baas &
Tsotetsi, 2023). Sifat partisipatif PAR memungkinkan pendekatan demokratis terhadap penelitian,
dengan mengatasi dinamika kekuasaan yang sering muncul antara peneliti dan partisipan, sehingga
memfasilitasi pemberdayaan dan keterlibatan aktif (Baas & Tsotetsi, 2023; Mbukanma, 2022). Titik
awal untuk upaya kolektif ini adalah pelatihan yang diselenggarakan pada 30 Juli 2025 di Balai
Pertemuan Kelurahan Pancoran, yang berfungsi sebagai wadah untuk mengidentifikasi tantangan dan
merancang strategi intervensi Bersama (Fairey et al., 2022; Baas & Tsotetsi, 2023).

2.2 Partisipasi

Program ini melibatkan tiga puluh (30) peserta yang beragam, termasuk sekitar dua puluh petani
kecil dari Gapoktan Lele Pancoran, pelaku UMKM lokal, perwakilan pemerintah, staf akademik, dan
fasilitator mahasiswa dari Universitas Sampoerna.

Gambar 1. Foto kegiatan yang dihadiri berbagai instansi

Pemilihan peserta yang bertujuan memastikan keterlibatan produsen primer dan pelaku rantai nilai,
memungkinkan penangkapan berbagai perspektif dan kebutuhan yang melekat dalam rantai nilai
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akuakultur lele (Nagy, 2023; Makruf & Barokah, 2023). Komposisi multi pemangku kepentingan ini
penting untuk mengidentifikasi strategi intervensi yang responsif terhadap realitas yang dihadapi oleh
para pemangku kepentingan ini (Simanjuntak ez al., 2023).

2.3 Prosedur

Tahap awal dimulai dengan pelatihan produksi pakan alternatif berbasis limbah roti, yang dirancang
untuk menekan biaya operasional sekaligus mendorong praktik budidaya yang lebih berkelanjutan
(Mbukanma, 2022). Setelah itu, peserta mengikuti sesi peningkatan kapasitas penggunaan mesin
produksi pakan, sehingga keterampilan teknis peserta dalam mengoperasikan dan memelihara alat
semakin terasah. Langkah berikutnya pelatihan digital marketing. Rangkaian intervensi ini ditutup
dengan lokakarya branding dan pemasaran digital, di mana peserta diperkenalkan pada strategi
membangun identitas merek, penggunaan media sosial, serta pemanfaatan platform e-commerce untuk
memperluas jangkauan konsumen (Nagy, 2023).

2.4 Instrumen dan pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan campuran (mixed-method) untuk memperoleh
pemahaman yang lebih holistik tentang dampak program. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara
semi terstruktur, narasi reflektif, dan testimoni peserta yang merekam pengalaman, persepsi, serta
perubahan sikap peserta. Sementara itu, data kuantitatif dikumpulkan melalui pengukuran indikator
terpilih, seperti penurunan rata-rata biaya pakan, persentase partisipan yang berhasil mengoperasikan
mesin pakan secara mandiri, serta tingkat adopsi strategi branding digital (Yawar & Asif, 2022).
Untuk menjaga validitas, data dianalisis menggunakan pengkodean tematik pada bagian kualitatif dan
analisis deskriptif komparatif pada bagian kuantitatif, lalu dilakukan triangulasi antar-sumber. Proses
ini memungkinkan identifikasi pola-pola penting yang terkait dengan pemberdayaan komunitas,
kolaborasi lintas pemangku kepentingan, dan potensi keberlanjutan program (Radakovic et al., 2022).
Dengan menerapkan prinsip Participatory Action Research (PAR) secara ketat, studi ini tidak hanya
menghadirkan solusi praktis untuk mengatasi kendala budidaya lele di Pancoran, tetapi juga
membangun ruang partisipatif yang mendorong masyarakat, pemerintah lokal, dan akademisi untuk
terus berkolaborasi dalam inisiatif berkelanjutan di masa mendatang (Makruf & Barokah, 2023;
Maycock, 2021). Berikut adalah pertanyaan yang diberikan dalam kuisioner:

(1) Sejauh mana acara pelatihan ini memberikan manfaat langsung bagi usaha Anda?

(2) Manfaat spesifik apa saja yang Anda rasakan setelah mengikuti acara pelatihan ini?

(3) Apakah acara ini membantu Anda mengidentifikasi solusi atau strategi baru untuk

mengembangkan usaha Anda?
(4) Apa harapan terbesar Anda terhadap kelanjutan program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat
dari Universitas Sampoerna (Serasa SU)?

3. Hasil dan pembahasan
Pelatihan Inovasi Pakan

Pelatihan inovasi pakan di lakukan pada awalnya di mulai dengan pelatihan mesin produksi pelet di
Pancoran. Kemudian dilanjutkan dengan inovasi pakan. Pada proses inovasi pakan peserta mencampur
bahan utama, memasukkan adonan ke mesin, mengeringkan pelet hingga kadar air 10-12%, lalu
menyimpan dalam wadah kedap udara. Peserta juga membersihkan mesin setelah digunakan. Pelatihan
ini menumbuhkan pemberdayaan dan optimisme baru. Pelatihan ini memberikan efektivitas paket
intervensi terpadu dalam mengatasi tantangan struktural dalam sistem akuakultur skala kecil.
Mengurangi ketergantungan pakan/palet pabrik melalui substitusi roti sisa menawarkan jalur langsung
untuk menurunkan biaya produksi, konsisten dengan studi sebelumnya yang menekankan pakan
sebagai pengeluaran utama dalam operasi akuakultur skala kecil. Keberhasilan adopsi mesin pakan
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menggambarkan pentingnya mekanisasi dalam meningkatkan efisiensi dan menstandardisasi hasil,
sehingga mengurangi beban tenaga kerja dan variabilitas dalam produksi.

Gambar 2. Inovasi pakan & Mesin pakan

Peserta menilai manfaat kegiatan tinggi dengan skor rata-rata 4,61 dan kemampuan
mengidentifikasi solusi dengan skor rata-rata 4,50. Sebanyak 80% peserta mampu memproduksi pakan
alternatif secara mandiri dan menurunkan biaya pakan sekitar 25% setelah menggunakan formulasi
lokal. Peserta mengikuti prosedur sederhana, yaitu menyiapkan bahan, memeriksa mesin,
mengoperasikan, mengeringkan, dan menyimpan. Peserta menjaga kualitas dengan ukuran pelet
seragam dan kadar air 10-12%. Produksi mandiri menurunkan biaya variabel dan memberi insentif
ekonomi. Paket intervensi terpadu ini menjawab tantangan akuakultur skala kecil. Bahan lokal
menurunkan biaya produksi, mekanisasi meningkatkan efisiensi, dan integrasi dengan pemasaran
digital memperkuat rantai nilai.

Gambar 3. Hasil Inovasi pakan pada kolam ikan

Testimoni dari petani dan pelaku UMKM menunjukkan kepuasan terhadap lokakarya, yang
menyoroti relevansi dan kepraktisan intervensi yang dirasakan. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa para peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dan kewirausahaan,
tetapi juga merasakan kembali rasa pemberdayaan dan optimisme terhadap masa depan usaha yang
dimiliki.

Hasil yang didapatkan dapat dilihat secara urut sesuai penomoran daftar pada Gambar 1-4. Dapat
dilihat bahwa partisipan secara umum menyatakan kepuasan atas kegiatan ini karena pada pertanyaan
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nomor (1) menghasilkan rata-rata 4,61 dan rata-rata deviasi 0,56 dan pertanyaan nomor (3)
menghasilkan rata-rata 4,50 dan rata-rata deviasi 0,67. Pada jawaban pertanyaan nomor (2), peserta
secara umum rata menjawab manfaat kegiatan, yaitu mendapatkan informasi kebijakan pemerintah,
kesempatan menyuarakan aspirasi, kesempatan memperoleh kolaborasi, dan memahami kebutuhan
umum UMKM di Pancoran. Keinginan peserta akan keberlanjutan sesuai jenis UMKM juga terlihat
pada jawaban pertanyaan nomor (4) dimana didominasi oleh jawaban “Pelatihan/workshop lanjutan
yang lebih mendalam sesuai kebutuhan UMKM?”. Gambar 5 merupakan dokumentasi kegiatan yang
secara garis besar terdiri dari presentasi masing-masing anggota tim dari Universitas Sampoerna
(Serasa SU) dan kegiatan tanya jawab dari peserta.
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Gambar 4. Respon partisipan terhadap pertanyaan “Sejauh mana acara pelatihan ini memberikan
manfaat langsung bagi usaha Anda? (1 - Tidak bermanfaat, 5 - Sangat bermanfaat.)”

12
10
8
6
4
2
0
Mendapatkan Memperoleh Menemukan ~ Memahami lebih Tidak ada manfaat
informasi baru  kesempatan untuk potensi kolaborasi dalam kebutuhan spesifik.
mengenai menyuarakan  atau jaringan baru dan permasalahan
kebijakan atau aspirasi dan dengan sesama UMKM di
program tantangan usaha. UMKM. Pancoran secara
pemerintah terkait umum.
UMKM.

Gambar 5. Respon partisipan terkait manfaat spesifik apa saja yang dirasakan setelah mengikuti
acara jajak pendapat
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Gambar 6. Respon partisipan terkait acara pelatihan membantu partisipan dalam mengidentifikasi
solusi atau strategi baru untuk mengembangkan usaha partisipan (sakala 1-5)

1 2 5

14
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8
6
4
2
0 L [
Pelatihan/workshop Pendampingan  Fasilitasi akses ke ~ Pembentukan Penelitian atau
lanjutan yang lebih ~ usaha secara modal atau pasar.  komunitas atau  kajian lebih lanjut
mendalam sesuai berkelanjutan jejaring UMKM  mengenai isu-isu
kebutuhan UMKM.  (mentoring). yang solid. UMKM.

Gambar 7. Respon partisipan terhadap pertanyaan harapan terbesar peserta terhadap kelanjutan
program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat dari Universitas Sampoerna.

Gambar 8. Dokumentasi kegiatan. Foto Bersama antara nasasumber, mahasiswa dan peserta
workshop
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Pelatihan digital marketing

Pelatihan digital marketing melengkapi intervensi teknis dengan memperkuat aspek pasar. Peserta
belajar branding, desain kemasan, fotografi produk, hingga strategi penjualan melalui marketplace.
Secara kualitatif, hasil menunjukkan peningkatan kepercayaan diri memasarkan produk daring dan
adanya calon pembeli baru di luar wilayah lokal. Pentingnya aspek pemasaran terlihat jelas: efisiensi
produksi hanya akan menjadi peningkatan pendapatan bila disertai akses pasar yang lebih luas atau
nilai jual yang lebih baik. Dengan kata lain, produksi murah harus dipasangkan dengan strategi
branding dan digital marketing agar berdampak pada profitabilitas.

Momentum penting terjadi di Pancoran Barat pada 12 September 2025, ketika Tim Serasa
Sampoerna University menghadirkan program ini dengan dukungan DIKTI. Kegiatan dipimpin oleh
Bapak Santo Tjhin, Bapak Lukman Alfakihuddin, serta didukung Bapak Iwan Setiawan dan Bapak
ITham, dengan koordinasi lapangan oleh Bapak Arya Harditya.

|

Gambar 9. Foto bersama Eeserta pelatihan di Universitas Sampoerna

Peserta juga mendapat pendampingan dari mahasiswa Sampoerna University (James, Hans,
Kanaya) yang membawa ide segar dalam pembuatan logo dan desain kemasan. Kehadiran tokoh lokal
seperti Ibu Nur Fadilah Adiniyah (Ketua RW Pancoran Barat) semakin menguatkan rasa kolaborasi
antara akademisi dan masyarakat. Peserta menunjukkan minat tinggi pada pelatihan lanjutan, misalnya
manajemen toko online, foto produk tingkat lanjut, dan packaging untuk pengiriman. Hal ini
menandakan peluang komersialisasi produk UMKM dapat terus diperbesar melalui seri workshop
berjenjang.

4. Kesimpulan

Sebanyak 80% peserta mampu memproduksi pakan alternatif secara mandiri dan menurunkan biaya
pakan sekitar 25%. Selain itu, 60% peserta berhasil menciptakan variasi produk baru, dan 70%
memahami strategi branding digital. Studi ini menegaskan bahwa intervensi terpadu berbasis
Participatory Action Research (PAR) mampu secara efektif menjawab tantangan struktural dan
operasional yang dihadapi petani lele skala kecil di Pancoran, Jakarta Selatan. Dengan
mengombinasikan inovasi pakan alternatif berbasis limbah roti, mekanisasi melalui mesin produksi
pakan, serta penguatan kapasitas branding dan pemasaran digital, program ini berhasil menghasilkan
peningkatan nyata pada keterampilan teknis, efisiensi produksi, dan akses pasar. Dampak yang lebih
luas tidak hanya terlihat pada aspek pengetahuan dan kompetensi, tetapi juga pada tumbuhnya rasa
pemberdayaan, kemandirian, dan optimisme di kalangan petani serta pelaku UMKM. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa kolaborasi multi antar pemangku kepentingan yang melibatkan petani, pelaku
UMKM, pemerintah lokal, dan akademisi merupakan elemen kunci dalam memastikan relevansi
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intervensi serta memperkuat keberlanjutannya. Implikasinya, program serupa berpotensi direplikasi di
wilayah lain dengan adaptasi sesuai konteks lokal, baik sebagai strategi pemberdayaan ekonomi
berbasis komunitas maupun sebagai kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional.

5. Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia melalui Program Pendanaan Pengabdian
kepada Masyarakat Tahun Pelaksanaan 2025 atas dukungan finansial dan fasilitasi yang
memungkinkan terlaksananya kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Rektor
Sampoerna University, Bapak Wahdi Salasi April Yudhi, serta Bapak Surya Danusaputro Liman, yang
telah memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini.

Penghargaan yang tulus disampaikan kepada Bapak Rachmat Basuki, Lurah Pancoran, beserta
jajaran pemerintah kelurahan atas kerja sama dan komitmen yang diberikan. Penulis juga berterima
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